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Abstrak

Fenomena yang terjadi pada PT Dagsap Endura Eatore menunjukkan bahwa pengembangan karyawan
dan fasilitas kerja PT Dagsap Endura Eatore tidak optimal, yang disebabkan oleh beberapa faktor baru
yang dapat memengaruhi kinerja karyawan. Tujuan kami adalah untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh faktor-faktor ini terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif,
yang mencakup deskripsi dan validasi. Sebanyak tiga puluh orang yang disurvei bekerja di PT Dagsap
Endura Eatore. Untuk analisis penelitian, program SPSS 20 digunakan. Dengan koefisien korelasi (R)
0,907, Pengembangan karyawan dan fasilitas kerja sebesar 82,2% memengaruhi kinerja PT Dagsap
Endura Eatore. Karena Fhitung lebih besar dari Ftabel, hasil uji hipotesis simultan menunjukkan
pengaruh yang signifikan. Kita dapat menyimpulkan bahwa fasilitas kerja dan variabel pengembangan
karyawan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Perusahaan harus
mempertimbangkan saran yang dapat direkomendasikan untuk mempertimbangkan pelatihan
karyawannya dan apakah tempat kerjanya dapat memenuhi tujuan dan harapan perusahaan.

Kata Kunci: Pengembangan Karyawan, Fasilitas Kerja, Kinerja Karyawan
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Abstract

The phenomenon that occurred at PT Dagsap Endura Eatore shows that employee development and
work facilities at PT Dagsap Endura Eatore are not optimal, which is caused by several new factors that
can affect employee performance. Our goal is to find out how much influence these factors have on
employee performance. This study uses a quantitative method, which includes description and
validation. A total of thirty people surveyed worked at PT Dagsap Endura Eatore. For research analysis,
the SPSS 20 program was used. With a correlation coefficient (R) of 0.907, Employee development and
work facilities by 82.2% affect the performance of PT Dagsap Endura Eatore. Because Fcount is greater
than Ftable, the results of the simultaneous hypothesis test show a significant effect. We can conclude
that work facilities and employee development variables have a significant effect on employee
performance. The company should consider the suggestions that can be recommended to consider the
training of its employees and whether its workplace can meet the company's goals and expectations.

Keywords: Employee Development, Work Facilities, Employee Performance

PENDAHULUAN

Hubungan dan kerjasama antara manajemen dan karyawan dapat meningkatkan
kinerja. Hal ini disebabkan fakta bahwa peningkatan nilai perusahaan dihasilkan secara
otomatis dari peningkatan kinerja karyawan. Untuk menarik, mengembangkan, dan
mempertahankan karyawan yang produktif, organisasi melakukan serangkaian tindakan.
Mereka yang bertanggung jawab untuk memimpin anggota organisasi untuk mencapai
tujuan termasuk memastikan bahwa manajemen sumber daya manusia (SDM) dilakukan
dengan benar. Proses merancang dan menerapkan peraturan pengelolaan tenaga kerja
mencakup rekrutmen, pelatihan, pengembangan, dan evaluasi kinerja, menurut Noe et al.
(2022).

Fungsi manajemen sumber daya manusia antara lain: (1) Fungsi Manajerial; yaitu
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian; (2) Fungsi Operasional;
yaitu pengadaan, pengembangan dan kompensasi. Peranan manajemen sumber daya
manusia yaitu: (1) Pengelolaan talenta; (2) Peningkatan kinerja; (3) Pengembangan
kepemimpinan; (4) Kesejahteraan dan kepuasan karyawan. Manajemen sumber daya
manusia memiliki tujuan antara lain: (1) Meningkatkan efektivitas; (2) Memastikan Kepatuhan
terhadap Peraturan; (3) Mengelola dan mengembangkan kinerja karyawan.

Pengembangan dan fasilitas pekerjaan sangat penting untuk meningkatkan
keterampilan. Menurut Saks dan Haccoun (2023) pengembangan karyawan adalah proses
strategis yang berfokus pada meningkatkan kemampuan karyawan melalui berbagai bentuk
pembelajaran dan pengembangan, seperti pelatihan, mentoring, coaching, dan rotasi

pekerjaan dengan tujuan meningkatkan kinerja individu dan organisasi secara keseluruhan.
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Pengembangan karyawan mempunyai manfaat dan tujuan antara lain: (1) Produktivitas
kerja; 2) Kepuasan kerja; (3) Mengurangi Turnover. Faktor pengembangan karyawan antara
lain: (1) Kebutuhan bisnis; (2) Kompetensi dan keterampilan karyawan; (3) Budaya organisasi;
(4) Sumber daya dan infrastruktur. Dimensi dan indikator dalam pengembangan karyawan
antara lain: (1) Mutasi karyawan; (2) Pemilihan pekerja; (3) Penempatan pekerja; (4)
Pendidikan pekerja; (5) Pelatihan pekerja.

Tempat kerja adalah komponen kinerja tambahan. Peralatan kerja yang lengkap dan
memadai diperlukan untuk meningkatkan kinerja karyawan. Sutrisno (2023) mendefinisikan
fasilitas suatu pekerjaan sebagai semua sarana untuk mendukung karyawan dalam
mencapai kinerja yang optimal, termasuk fasilitas fisik, teknologi, dan dukungan lingkungan
kerja.

Fasilitas kerja memiliki jenis — jenis antara lain: (1) Peralatan atau mesin; (2) Prasarana
yaitu jembatan, jalan, dan pagar; (3) Peralatan kantor yaitu kursi dan meja kantor; (4) Aset
besar yaitu aset besar pabrik dan aaset besar gudang; (5) Lahan; (6) Sarana transportasi.
Bentuk fasilitas kerja antara lain: (1) Penyediaan kantin; (2) Perumahan; (3) Pilihan Belanja;
(4) Financial Advisor; (5) Lembaga pembelajaran. Dimensi dan indikator dalam fasilitas kerja
antara lain: (1) Fasilitas dan prasarana; (2) Perlengkapan kerja; (3) Fasilitas Kerja.

Kinerja seorang karyawan didefinisikan sebagai hasil kerja yang dicapai melalui
pencapaian tujuan yang didukung oleh bukti. Seperti dilansir menurut Rerung (2019), Kinerja
karyawan adalah kontribusi individu terhadap pencapaian tujuan organisasi.

Faktor yang mempengaruhi kinerja pekerja termasuk: (1) Keterampilan; (2)
Pengetahuan; (3) Desain tempat kerja; (4) Kepribadian; (5) Kepemimpinan; (6) Komitmen; (7)
Gaya kepemimpinan. Dimensi dan indikator dalam kinerja karyawan antara lain: (1) Kualitas

kerja; (2) Lingkup Kerja; (3) Kedisiplinan; (4) Ketepatan waktu; (5) Interpersonal.

METODE PENELITIAN

Mode deskriptif adalah mode statistika yang mendeskripsikan atau memberikan
gambaran tentang sesuatu yang dipelajari. Mode kuantitatif dikenakan untuk menguji
hipotesis terhadap populasi atau sample yang dipakai dalam penelitian. Mode kuantitatif
menghasilkan hasil obyektif, kredibel, dan dapat digeneralisasi untuk populasi yang lebih
besar. Tidak ada hubungan sebab akibat atau prediksi yang dicari dalam penelitian ini.
Sebaliknya, fokus penelitian adalah untuk memberikan gambaran lengkap tentang
fenomena yang diteliti.

Objek ini dilaksanakan berlokasi Grand Wijaya Center, Jalan Wijaya Il No.83 B Blok F
RT 006/001 Pulo, Kebayoran Baru, Jakarta, 12160.
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Populasi dan Sampel

Sampel adalah termasuk dalam populasi dan karakteristiknya (Sugiyono, 2019). Karena
keterbatasan peneliti dalam hal sumber daya, waktu, dan tenaga, serta jumlah kumpulan
yang dapat mereka kumpulkan, peneliti tidak dapat mempelajari seluruh populasi secara
menyeluruh. Akibatnya, sampel yang diambil benar mewakilinya. Teknik sampling yang
dipakai adalah jenis teknik probability sampling, antara lain setiap elemen dapat dipilih
untuk menjadi sampel. Populasi penelitian melibatkan 30 orang responden dari bagian

logistik.

Variabel Penelitian

Dua variabel terdiri dari penelitian ini: (1) variabel independen, atau variabel bebas,
yang merupakan variabel yang dapat dipengaruhi oleh variabel mengikat; dan (2) variabel
dependen, atau variabel terikat, yang merupakan variabel yang disebabkan oleh variabel
bebas. Dalam kasus ini, variabel dependen adalah Kinerja Karyawan (Y), sedangkan variabel

independen adalah Pengembangan Karyawan (X1) dan Fasilitas Kerja (X2).

Teknik Pengumpulan Data
Dijelaskan penelitian ini, Teknik ini termasuk observasi, tanya jawab, survei, serta
kuesioner (angket). Kuesioner tersebut berisi daftar pertanyaan dan pernyataan yang
berkaitan dengan variabel yang diteliti dan diminta responden untuk menjawabnya.
Dijelaskan Penelitian ini, kuesioner dibagikan kepada 30 staf logistik PT Dagsap Endura

Eatore. Berikut ini adalah pembobotan skala likert:

Tabel 1. Skala Likert

Kriteria Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Cukup Setuju (CS) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Scl\l_ill (STS) 1

Teknik Analisis Data

Analisis data digunakan untuk mengolah serta menganalisis data yang dikumpulkan
selama penelitian untuk membuktikan hipotesis dapat diajukan. Analisis data dilakukan
dengan menggunakan regresi linear berganda, yang juga digunakan untuk memprediksi

secara empiris variabel yang diuji. Data diproses dengan program SPSS 20.

Copyright @ Cindy Fadhilatul Laila, Nur Dina Shahab, Taryanto



Kerangka Pemikiran

X1

Pengembangan Karyawan
1. Mutasi Y
— | 2. Seleksi
3. Penempatan Kinerja Karyawan
4. Pendidikan HI
5. Pelatihan " .
1. Kualitas Kerja
2. Lingkup Kerja

1 3. Kedisiplinan
4. Ketepatan Waktu

X2
5. Interpersonal
Fasilitas Kerja H2
1. Sarana dan Prasarana

2. Perlengkapan Kerja
3. Fasilitas Sosial

H3

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Pengaruh Pengembangan Karyawan terhadap Kinerja Karyawan
Hipotesis penelitian ini adalah bahwa pengembangan karyawan berpengaruh
terhadap kinerja karyawan karena pengembangan karyawan dapat berdampak pada kinerja

karyawan.

Pengaruh Fasilitas Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Selain mempengaruhi kinerja pegawai, fasilitas kerja dan perlengkapan kantor, baik
peralatan maupun teknologi, mempengaruhi kualitas dan kuantitas hasil pegawai serta
kenyamanan kerja. Akibatnya, hipotesis penelitian ini adalah bahwa fasilitas kerja

mempengaruhi kinerja pekerja.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas
Kuesioner penelitian diuji validitas. Jika data yang digunakan adalah valid, instrumen
dianggap valid. Untuk melakukan pengujian statistik, Program Statistical Product and
Service Solutions (SPSS) 20 digunakan.
Hasil uji validitas pengembangan karyawan, yang terdiri dari 15 pernyataan, memenuhi
kriteria yang diperlukan, yaitu lebih dari 0,300. Tabel rangkuman berikut menunjukkan

hasilnya.
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Tabel 2. Uji Validitas Pengembangan Karyawan

Nilai Standar
No | validitas | Devisiasi | Xterangm
1 0.432 03 Valid
2 0811 03 Valid
3 0393 03 Valid
4 0.756 03 Valid
5 0.75 03 Valid
6 0.757 03 Valid
7 0.731 03 Valid
8 0.798 03 Valid
9 0.558 03 Valid
10 037 03 Valid
1 0.485 03 Valid
12 0.405 03 Valid
13 0.563 03 Valid
14 0.51 03 Valid
15 0.531 03 Valid

Sumber: Olahan data SPSS 20

Hasil uji validitas fasilitas kerja, yang terdiri dari 15 pernyataan, memenubhi kriteria yang

diperlukan, yaitu lebih dari 0,300. Tabel rangkuman berikut menunjukkan hasilnya.

Tabel 3. Uji Validitas Fasilitas Kerja

Nilai Standar
No Validitas | Devisiasi Ketersngan
1 0.486 0.300 Valid
2 0813 0.300 Valid
3 0,648 0.300 Valid
4 0,782 0.300 Valid
5 0.380 0.300 Valid
6 0,822 0.300 Valid
7 0.791 0.300 Valid
8 0.704 0.300 Valid
5} 0.592 0.300 Valid
10 0.652 0.300 Valid
11 0,698 0,300 Valid
12 0,332 0.300 Valid
13 0475 0.300 Valid
14 0,739 0.300 Valid
15 0,498 0.300 Valid

Sumber: Olahan Data SPSS 20

Hasil uji validitas kinerja karyawan, yang terdiri dari 15 pernyataan, memenuhi kriteria

yang diperlukan, yaitu lebih dari 0,300. Tabel rangkuman berikut menunjukkan hasilnya.
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Tabel 4. Uji Validitas Kinerja Karyawan

” Nila Standar "
No Validitas | Devisiasi | Joetesmngan
1 0445 | 0300 |  vald

2 0642 0,300 | Valid

3 0.659 0.200 | Valid

a 0362 | 0300 |  valid

3 0690 | 0300 | Valid

[ 0.456 0,300 | Valid

7 0366 | 0300 |  valid

3 0327 0,300 | Valid

9 05% | 0300 |  Valid
10 0718 | 0300 | vald

1 0757 | 0.300 ’ Valid

12 0,716 0.300 Valid
13 0519 | 0200 |  vahd
1 0505 | 0300 | Vald

15 0388 0300 | Valid

Sumber: Olahan Data SPSS 20

Uji Reliabilitas
Uji Reliabilitas dilakukan untuk mengevaluasi kesesuaian nilai Cronbach alpha dari
penelitian ini dianggap reliabel, uji reliabilitas digunakan. Tabel rangkuman berikut

menunjukkan hasilnya.

Tabel 5. Uji Reliabilitas

Vanabel Crosback's r-table Kntena
Alpha
Pengembangnn 0.864 0.700 Reliabed
Karyawan (X1)
Fastlitas Ketja (X2) 0.881 0,700 Relinbel
kxm:qnll;;lu\ awan 0.831 0.700 Relinbel

Sumber: Olahan Data SPSS 20

Uji Linier Berganda

Dengan menggunakan uji linier berganda, hubungan fungsional antara dua atau lebih
variabel independen dan variabel dependen atau untuk memprediksi dua atau lebih variabel
independen dan variabel dependen secara empiris. Tabel rangkuman berikut menunjukkan

hasilnya.

Tabel 6. Uji Linier Berganda

Coefticients”
ar 1
15t ardized Coeficients eMore
Wods 2 Eror t
1 (Lonstang 4808 i 1288 208
Pengembangan Yoryawan 539 067 664 8035 « 001
o1y
Fasias Katja (02 356 on 499 5070 <001

2 Dependant Variable Kinena Karyawan (Y)

Sumber: Olahan Data SPSS 20
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Variabel Kinerja Karyawan PT Dagsap Endura Eatore dipengaruhi oleh variabel
Pengembangan Karyawan (X1) dan Fasilitas Kerja (X2). Hasil pengolahan data yang
ditunjukkan pada Tabel 6 menunjukkan model persamaan Y = 4,808 + 0,539 X1 + 0,358 X2.

Uji Koefisien Korelasi

Untuk mengetahui bagaimana variabel independen dan dependen berinteraksi satu
sama lain, uji koefisien korelasi digunakan. Kondisi di mana beberapa variabel independen
berinteraksi dengan satu variabel dependen disebut korelasi berganda, dan kondisi di mana
keduanya terjadi disebut korelasi parsial. Tabel rangkuman berikut menunjukkan hasilnya.

Tabel 7. Uji Koefisien Korelasi

Corrolations

Pengembangan | Fasllitas Kerja Kinena
Karyawan Karyawan

Pearson Correlation 1 437 ny
Peangembangan Karyawan  Sig, (2-talled) 016 000

N 30 30 30

Pearson Correlation 437 1 710°
Fasilitan Kerjo Sig. (2-talled) 016 000

N 30 30 30

Pearson Correlation a7 710" 1
Kinerja Karyawan Sig. (2-tailed) 000

N | 30 30

*. Correlation is significant ot the 0,05 level (2-tailed)

** Correlation Is significant st the 0.01 level (2.talled)

Sumber: Olahan Data SPSS 20

Menurut hasil pengolahan data yang ditunjukkan pada Tabel 7, besar pengaruh
hubungan antara variabel pengembangan karyawan (X1) dan fasilitas kerja (X2) adalah
0,437.

Uji Koefisien Determinasi
Uji koefisien determinasi mengukur seberapa besar kontribusi variabel independen
fasilitas kerja dan pengembangan karyawan terhadap variabel dependen. Tabel rangkuman

berikut menunjukkan hasilnya, dengan besarnya nilai R-squared.

Tabel 8. Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .907° .822 .809 329.486

a. Predictors: (Constant), Fasilitas Kerja, Pengembangan Karyawan

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Olahan Data SPSS 20

Menurut hasil pengolahan data yang ditunjukkan pada Tabel 8 di atas, variabel bebas
pengembangan karyawan (X1) dan fasilitas kerja (X2), masing-masing memiliki kontribusi

besar terhadap variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 0,822 atau 82,2.
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Uji T (Parsial)

Uji T (parsial) digunakan untuk menentukan apakah kinerja karyawan (Y) dipengaruhi
oleh variabel pengembangan karyawan (X1) dan fasilitas kerja (X2). Tabel rangkuman berikut
menunjukkan hasilnya.

Tabel 9. Uji T (Parsial)

Coofficlonts*

Model Unstandardized Coefficients Standardized | t Sg
| Coefficients |

L) Std, Error Dotn

(Constant) 509,784 420997 | .21 236
1 Pangembangan Karyawan 564 081 1626 6.940 000
Faoiliten Keda 377 078 | 437/ 4839 000

». Dependant Varlable: Kinerja Karyawan

Sumber: Olahan Data SPSS 20

Menurut hasil pengolahan data yang ditunjukkan pada Tabel 9, kinerja karyawan (Y)

dipengaruhi oleh pengujian variabel pengembangan karyawan (X1) dan fasilitas kerja (X2).

Uji F (Simultan)
Uji F (Simultan) adalah metode pengujian digunakan menguji hipotesis penelitian yang
umum tentang hubungan antara pengembangan karyawan dan fasilitas kerja dengan

kinerja karyawan. Tabel rangkuman berikut menunjukkan hasilnya.

Tabel 10 Uji F (Simultan)

ANOVA®
Model Sum of Squares | -4 Mean Square F Sg.
Regresson 13530740.728| 2 E785370.354 £2.319 000k
Rescual 2531143.133| 22 108560.857
Toeal 16461883.867 29

& Depandern Varable: Kinerja Karyawan
b. Preciciors: (Constant), Fasiiitas Kerjs, Pengembangan Karyswen

Sumber: Olahan Data SPSS 20

Tabel 10 memiliki Fhitung 62,319 yang lebih besar dari Ftabel 2,95, seperti yang
ditunjukkan oleh hasil pengolahan data yang disebutkan sebelumnya. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa fasilitas kerja dan pengembangan karyawan secara signifikan

mempengaruhi kinerja karyawan.

Uji Kolmogorov-Smirnov
Uji Kolmogorov-Smirnov menentukan apakah suatu sampel berasal dari populasi

distribusi tertentu. Tabel rangkuman berikut menunjukkan hasilnya.

Tabel 11. Uji Kolmogorov-Smirnov
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One-Samgie Kolmogorov-Smirnov Test

Pengembangen | Fesitas Kene Kinene
Karyewen Karpssmsn
N 2 30 0
Yea- 451240 523897 SCe8 73
norTE Farameters”
Sid_ Deviation 8363 g71.834 26
Absoune 55 122
Most Extreme Diffierences  Positve 45 091 1%
Negatie €5 -122 -159
Koimogorow-Sewmov Z 308 700 872
Asyme. Sig {2-2alec) 32 712 )

2 Test datridusion is Normal

. Caiculaned from cem.

Sumber: Olahan Data SPSS 20

Berdasarkan hasil pengolahan data pada Tabel 11. di atas, hasil dari uji Kolmogorov-
Smirnov, data variabel yang terdiri dari variabel X1, X2, dan Y menunjukkan distribusi normal

secara keseluruhan, dengan p-value di atas 0,05.

Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menentukan apakah ada varians yang sama

antara dua observasi dalam model. Tabel rangkuman berikut menunjukkan hasilnya.

Tabel 12. Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data Olahan SPSS 20

Berdasarkan pengolahan data Tabel 12. titik-titik tersebut menyebar daripada
membentuk pola gelombang yang awalnya melebar dan selanjutnya menyempit. Maka

dijelaskan tidak terjadi heteroskedastisitas.

Pengaruh Pengembangan Karyawan terhadap Kinerja Karyawan

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa pengembangan karyawan berdampak pada
kinerja karyawan sebesar 0,512, atau 51,2%. Pengaruh langsung pengembangan karyawan
(X1) terhadap kinerja karyawan (Y) adalah 0,392, atau 39,2%, dan pengaruh tidak langsung
pengembangan karyawan (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) adalah 0,120, atau 12%.

Pengaruh Fasilitas Kerja terhadap Kinerja Karyawan
Hasil perhitungan tentang dampak fasilitas kerja terhadap kinerja karyawan adalah

sebagai berikut: Pengaruh langsung fasilitas kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) adalah
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0,190 atau 19%, dan Pengaruh tidak langsung fasilitas kerja (X2) terhadap kinerja karyawan
(Y) melalui pengembangan karyawan (X1) adalah 0,120 atau 12%. Dengan demikian,

dijelaskan bahwa fasilitas kerja berdampak pada kinerja karyawan sebesar 0,310 atau 31%..

SIMPULAN

Hasil dan diskusi menunjukkan korelasi yang signifikan antara kinerja PT Dagsap
Endura Eatore dan pengembangan karyawan dan fasilitas kerja. Berdasarkan hasil uiji
parsial, pengembangan karyawan korelasi signifikan terhadap kinerja karyawan, dan
fasilitas kerja korelasi signifikan terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan hasil uji simultan,
pengembangan karyawan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Analisis koefisien korelasi menunjukkan hubungan kuat diantara kinerja karyawan,
pengembangan karyawan dan fasilitas kerja. Nilai determinasi menghasilkan bahwa
hubungan kinerja karyawan pada PT Dagsap Endura Eatore dipengaruhi oleh
pengembangan karyawan dan fasilitas kerja, sedangkan faktor tambahan yang tidak

ditampilkan penelitian ini.
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